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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan dan pengaruh pada motivasi
dan hasil belajar siswa saat menggunakan media couple card pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri
85 Singkawang. Penelitian kuantitatif dengan jenis true eksperimental design dalam bentuk posttest-only control
grup design adalah jenis penelitian ini. Penelitian ini melibatkan 46 siswa dari kelas IV SDN 85 Singkawang,
termasuk siswa kelas IVA dan IVB. Data dikumpulkan melalui dua metode tes soal esai yang menunjukkan
hasil belajar dan angket yang menunjukkan motivasi belajar. Analisis data dengan uji-t dan ukuran efek. Hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) terdapat perbedaan dalam motivasi belajar antara kelas yang
diterapkannya media couple card dengan kelas tanpa diterapkannya media couple card diperoleh hasil Ha
diterima dan Ho ditolak; 2) terdapat perbedaan dalam hasil belajar antara kelas yang diterapkan media couple
card dan kelas yang tanpa diterapkan media couple card diperoleh hasil Ho ditolak dan Ha diterima; dan 3)
media couple card memiliki dampak yang besar pada motivasi dan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan pada
perhitungan nilai Es (effect size) motivasi dan hasil belajar siswa termasuk dalam kriteria tinggi.

Kata Kunci : media pembelajaran; couple card; motivasi belajar; hasil belajar

PENDAHULUAN

Salah satu bentuk kebudayaan
manusia yang terus berubah dan
membutuhkan  perkembangan  adalah
pendidikan. Pendidikan harus dilaksanakan
dengan sebaik mungkin untuk
menghasilkan pendidikan yang baik dan
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia untuk mendukung pembangunan
di masa yang akan datang karena
pendidikan adalah upaya untuk
mempersiapkan generasi muda untuk
menyambut dan menghadapi
perkembangan zaman di era global.
(Nurrita, 2018).

Kurikulum merdeka diadopsi oleh
pemerintah sebagai pengganti kurikulum
2013 dan berbeda dengan konsep
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"Merdeka Belajar”. Kurikulum merdeka
memungkinkan sekolah, guru, dan siswa
untuk belajar secara mandiri dan kreatif
(Sherly  dkk., 2020). Salah satu
pengembangan  kurikukulum  merdeka
yang  berbeda  dengan  kurikulum
sebelumnya adalah menggabungkan mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
dan Illmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS).

Pada akhirnya, ilmu pengetahuan
alam dan sosial (IPAS) sangat membantu
membangkitkan keingintahuan siswa
terhadap dunia luar. IPAS mengajarkan
siswa sikap ilmiah, sikap kritis, analitis,
dan kesimpulan logis melalui prinsip
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metodologi ilmiah. Pada akhirnya, semua
ini menghasilkan wawasan dalam diri
siswa. Pembelajaran dianggap berhasil
ketika siswa bergerak aktif dan terjadi
interaksi antara guru dan siswa. Ini dapat
menghasilkan motivasi belajar yang baik
bagi siswa (Habbah dan Sari, 2023).
Faktor penting dari dalam diri siswa untuk
menentukan keberhasilan dalam proses
belajar adalah motivasi belajar. Ini
memiliki peran penting dalam proses
belajar karena dapat ~menumbuhkan
semangat siswa untuk belajar dan
mendorong mereka untuk belajar.

Berdasarkan informasi yang didapat
melalui tanya jawab kepada guru wali
kelas 11l di SDN 85 Singkawang pada
tanggal 16 Mei 2024, motivasi belajar
siswa masih kurang terutama pada mata
pelajaran IPAS yang dibuktikan dengan
siswa yang kurang aktif selama proses
pembelajaran contohnya hanya beberapa
siswa yang mengajukan pertanyaan dan
tertarik akan permasalahan yang dibahas,
tidak memperhatikan pada saat guru
menyampaikan materi, tidak serius dalam
menyelesaikan tugas dan hanya bermain-
main saja seperti mengusili teman
sebelahnya, serta siswa tidak mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru.

Penyampaian materi pada proses
pembelajaran masih dengan ceramah dan
mencatat materi yang ada di buku paket
serta media pembelajaran yang digunakan
masih kurang menarik seperti menggunkan
buku paket dan hanya sesekali
menggunakan power point , sehingga
membuat siswa bosan dan mengantuk di
dalam kelas hal tersebut menyebabkan
proses pembelajaran berlangsung kurang
efektif. Hasil belajar siswa dan motivasi
mereka untuk belajar berdampak pada
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kegiatan pembelajaran satu arah. Ini dapat
dilihat dari nilai ulangan harian mereka, di
mana hanya 4,2% siswa yang menerima
nilai tuntas, sedangkan 95,8% lainnya
masih belum tuntas, dengan nilai tertinggi
65 dan nilai terendah 15. Ini membuktikan
bahwa motivasi belajar siswa kurang, yang
berdampak pada hasil belajar mereka.

Sejalan dengan hal tersebut, (Arianti,
2023) menyatakan bahwa Saat ini, banyak
siswa tidak termotivasi untuk belajar,
seperti yang ditunjukkan oleh sikap siswa
yang acuh selama proses pembelajaran
berlangsung, sikap siswa yang tidak
memperhatikan apa yang disampaikan
guru, dan sikap siswa yang tidak
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.

Salah satu solusi yang dilakukan
untuk mengatasi masalah pada uraian di
atas adalah dengan menggunakan media
pembelajaran. Menurut Dwiki (dalam
Hidayati dkk., 2022) menyatakan bahwa
alat pembelajaran berguna menarik minat
siswa. Salah satu langkah yang paling
efektif seorang guru dengan menggunakan
media pembelajaran untuk membuat
pembelajaran menyenangkan bagi
siswanya. Salah satu media yang dapat
digunakan oleh guru adalah couple card
atau kartu berpasangan yang memiliki
pertanyaan dan jawaban yang berhubungan
pada materi atau masalah yang akan
dipelajari. Media Couple Card ini dapat
dimaninkan secara individu, berpasangan,
maupun kelompok. Menurut Zulfahnur
(2020) Media Couple Card berfokus pada
belajar sebagai komponen utama dan
hiburan sebagai komponen tambahan.
Siswa diharapkan dapat mendapatkan
motivasi untuk belajar melalui media ini
tanpa terbebani dengan lingkungan belajar
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yang kaku dan membosankan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah media couple card mempengaruhi
motivasi dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS.

METODE

Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif. Menurut sugiyono
(2018)  penelitian  bertujuan  untuk
menunjukkan nilai rata-rata kemampuan
untuk menginterpretasikan isi teks laporan
dan menganalisis hasil observasi dengan
menggunakan statistik. Jenis penelitian ini
yaitu true eksperimental design. Baik kelas
kontrol maupun eksperimen yang dipilih
secara acak (acak) dari populasi tertentu
digunakan untuk membandingkan.

Desain  penelitian  Posttest-only
Control Group Design sampel penelitian
terdapat kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dalam penelitian ini, sampel
diberi perlakuan selama waktu tertentu.
Post-test dilakukan setelah perlakuan.

Tabel 1 Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Perlakuan Post Test
Kelas Eksperimen X; 0,
Kelas Kontrol X, 0,

Keterangan:

0, . Post-test pada kelompok kelas
eksperimen perlakuan

0, . Post-test pada kelompok kelas
kontrol

X, : Perlakuan dengan media
Couple Card dan power point

X, : Media power point

Penelitian ini  melibatkan semua
siswa kelas IV SDN 85 Singkawang, total
46 siswa. Penelitian ini menggunakan
metode sensus/sampling total. Menurut
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Sugiyono  (2018), seluruh  populasi
dijadikan sampel total. Metode sensus total
digunakan pada populasi di bawah 100.
Sampel penelitian ini yang akan dijadikan
sampel adalah siswa kelas IVA dan siswa
kelas VB SDN 85 Singkawang berjumlah
46 siswa. Penelitian ini menggunakan
metode tes dan non-tes  untuk
mengumpulkan data. Tes yang digunakan
adalah esai atau uraian tentang materi
"Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan"
yang diberikan kepada dua kelas
penelitian, kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Tes ini memiliki tujuan yaitu
untuk  mengetahui  apakah  media
pembelajaran couple card berdampak pada
hasil belajar IPAS kelas 1V di SD Negeri
85 Singkawang.

Setelah siswa menerima perlakuan
media pembelajaran couple card, data
lembar  angket dikumpulkan  untuk
mengetahui apakah ada pengaruh media
couple card terhadap motivasi belajar
siswa. Instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini berbentuk essay
dengan 5 soal post-test. Adapun dalam
penyusunan instrumen harus
memperhatikan ~ hal-hal  berikut: 1)
Membuat Kisi-Kisi soal; 2) Penyusunan
butir soal pernyataan; 3) Analisis butir
soal; 4) Validitas data.

Data penelitian ini diperoleh melalui
hasil pengerjaan siswa pada tes essay 5
soal post-test dan lembar angket yang telah
lolos analisis uji instrumen untuk
memastikan validitas data. Validitas
konstruk menggunakan rumus product
moment. Uji reliabilitas untuk menunjukan
sejauh  mana suatu alat ukur dapat
digunakan. Uji reliabilitas menggunakan
perhitungan Alpha Cronbach. Kemudian
kesukaran soal dan daya pembeda.
Sedangkan untuk lembar angket ini terdiri
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dari 15 pernyataan dan dalam angket ini
terdapat dua jenis pernyataan yaitu
pernyataan benar dan pernyataan salah.
Penelitian ini menggunakan skala Guttman
untuk mengukur ukuran.

Analisis data penelitian dilakukan
dalam tiga tahap: pertama, normalitas data
diuji dengan rumus Chi-kuadrat; kedua,
homogenitas diuji dengan rumus Fisher;
dan terakhir, hipotesis diuji dengan
parametris, yaitu Test dua sampel dengan
uji t untuk melihat apakah ada perbedaan.
dalam motivasi belajar saat diberikan
media couple card pada mata pelajaran
IPAS dan apakah hasil belajar siswa
berbeda dengan menggunakan dan tanpa
media couple card pada mata pelajaran
IPAS di kelas 1V SD Negeri 85
Singkawang.  Selanjutnya  menghitung
ukuran effect size untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh media couple
card terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data angket
motivasi  belajar kelas kontrol dan
eksperimen, untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan dalam motivasi belajar
pada kelas eksperimen dengan perlakuan
media couple card dan kelas kontrol yang
diajarkan tanpa menggunakan media
couple card, langkah pertama adalah
melakukan uji normalitas. Hasil analisis
normalitas data angket motivas belajar di
kelas eksperimen dan kontrol pada tabel 2
berikut:

Tabel 2 Hitungan Uji Normalitas Data Angket
Motivasi Belajar

Taraf Kesukaran 5% 5%
x* tabel 7,815 7,815
Keputusan Ho diterima
Kesimpulan Berdistribusi Normal

Tabel 2 menunjukkan data hasil uji
normalitas menggunakan chi kuadrat pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
distribusi normal. Selanjutnya, uji Fisher
akan digunakan untuk menguji
homogenitas  data, dan hasilnya
ditunjukkan di tabel 3 berikut.

Tabel 3 Hasil Perhitungan Homogenitas Data
Angket Motivasi Belajar

- Kelas
Statistika Eksperimen Kontrol
Varians 129,61 85,723
F hitung 0,6614
Jumlah siswa 23 23
Taraf Kesukaran 5% 5%
F tabel 2,0478
Keputusan Ha diterima
kesimpulan Data Homogen

T Kelas
Statistika Eksperimen Kontrol

x? hitung 7.159 14m7

Jumlah siswa 23 23
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Tabel 3 memperlihatkan bahwa hasil
perhitungan uji homogenitas menggunakan
rumus Fisher menunjukkan bahwa varians
kelas eksperimen dan kontrol sama, atau
homogen. Selanjutnya, uji t dua sampel
bertujuan untuk melihat apakah ada
perbedaan dalam motivasi belajar antara
kelas eksperimen setelah diajarkan couple
card dan kelas kontrol tanpa diajarkan
couple card. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa t_hitung adalah
4,7023 dan t tabel adalah 2,0154, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Ini
membuktikan bahwa motivasi belajar
siswa berbeda dalam kelas eksperimen
yang menggunakan media couple card dan
kelas kontrol yang sebaliknya.

Ini sesuai dengan penelitian Artini
dkk. (2019), yang menemukan adanya
perbedaan yang signifikan dalam motivasi
belajar siswa di kelas mengunakan media
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couple card dan kelas tanpa digunakan
media couple card.

Berdasarkan data hasil belajar kelas
kontrol dan eksperimen, untuk
menentukan apakah hasil belajar kelas
eksperimen yang diajarkan dengan media
couple card berbeda dengan kelas kontrol
yang diajarkan tanpa media couple card,
langkah pertama adalah melakukan uji
normalitas, Tabel 4 berikut menunjukkan
hasil analisis normalitas data siswa baik di
kelas eksperimen maupun kontrol:

Tabel 4 Hitungan Uji Normalitas Data Hasil

Belajar
- Kelas
Statistika Eksperimen Kontrol

xz hitung 3,1918 7,728
Jumlah siswa 23 23
Taraf Kesukaran 5% 5%

x% tabel 7,815 7,815
Keputusan Ho diterima
Kesimpulan Berdistribusi Normal

Tabel 4 memperlihatkan  hasil
perhitungan uji normalitas menggunakan
chi kuadrat pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan distribusi normal.
Selanjutnya, uji Fisher akan digunakan
untuk menguji homogenitas data, dan
hasilnya ditunjukkan di tabel 5 berikut.

Tabel 5 Hasil Perhitungan Homogenitas Data
Angket Motivasi Belajar

eksperimen dan kontrol sama, atau
homogen. Untuk mengetahui apakah ada
perbedaan dalam hasil belajar antara kelas
eksperimen yang diajarkan dengan media
couple card dan kelas kontrol yang
diajarkan tanpa media couple card,
dilakukan uji t dua sampel. Hasilnya
menunjukkan bahwa t-hitung adalah
7,7377 dan t-tabel adalah 2,0154, yang
berarti bahwa karena t-tabel lebih besar
dari t-hitung, Ho ditolak dan Ha diterima.
Jadi, dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa berbeda di kelas eksperimen dengan
media couple card dan kelas kontrol tanpa
media couple card.

Ini sesuai dengan temuan penelitian
sebelumnya (Sulistiani dkk., 2023), yang
menemukan adanya perbedaan yang
signifikan dalam hasil belajar kognitif
siswa di kelas yang menggunakan media
couple card dan kelas yang tidak
menggunakan media couple card.

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh media couple card terhadap
motivasi dan hasil belajar kognitif siswa
pada mata pelajaran IPAS materi struktur
dan fungsi tubuh tumbuhan kelas 1V,
digunakan rumus Es (effect size). Tabel
berikut menunjukan perhitungan effect
size.

Statistika Kelas Tabel 6 Hasil Perhitunga}n Effect Size Motivasi
Eksperimen Kontrol Belajar
Varians 143,06 173,69 Perhitungan Kelas
F hitung 1,2142 Eksperimen Kontrol
Jumlah siswa 23 23 Rata-rata 77,39 67,22
Taraf Kesukaran 5% 5% Standar deviasi kelas 996
F tabel 2,0478 kontrol '
Keputusan Ha diterima Effect Size (Es) 1,099
kesimpulan Data Homogen Kriteria Tinggi
Kesimpulan Penggunaan media
couple card
Menurut tabel 5, hasil perhitungan berpengaruh besar
terhadap motivasi

uji homogenitas dengan rumus Fisher
menunjukkan  bahwa  Variasi  kelas
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belajar IPAS siswa.
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Tabel 6 menunjukkan  bahwa
penggunaan kartu berpasangan
berpengaruh  besar terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
Kelas IV SD, dengan Es motivasi belajar
1,099 yaitu Es > 0,8.

Tabel 7 Hasil Perhitungan Effect Size Hasil

Belajar
. Kelas
Perhitungan Eksperimen Kontrol
Rata-rata 71,65 51,35
Standar deviasi kelas
kontrol 1318
Effect Size (Es) 1,541
Kriteria Tinggi
Kesimpulan Penggunaan media
couple card
berpengaruh besar
terhadap motivasi

belajar IPAS siswa.

Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS Kelas IV SD sangat
dipengaruhi oleh penggunaan media
couple card, seperti yang ditunjukkan
dalam tabel 7. Ini menunjukkan bahwa
ukuran pengaruh hasil belajar siswa adalah
1,541 dengan Es yang lebih besar dari 0,8.

Fakta ini didukung oleh penelitian
Aprilia (2023), yang menemukan bahwa
penggunaan media pembelajaran couple
card berdampak pada motivasi belajar
siswa. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Soleha dan Habaridota (2023),
yang menemukan bahwa media couple
card dikatakan secara relevan dapat
meningkatkan  hasil ~ belajar  siswa
Tarbiyatus Shibyan pada kelas IV Ml pada
pelajaran tematik tema 1 subtema 1
Keberagaman Budaya Bangsaku.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan
secara keseluruhan menunjukkan bahwa
media  pembelajaran  couple  card
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berdampak pada motivasi dan hasil belajar
kognitif siswa dalam mata pelajaran IPAS
kelas 1V. Rumusan masalah penelitian
adalah sebagai berikut: 1) Ada perbedaan
dalam motivasi belajar siswa saat
menggunakan media couple card dan tidak
menggunakan media couple card; 2) Ada
perbedaan dalam hasil belajar siswa saat
menggunakan media couple card; 3)
Motivasi dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 85
Singkawang sangat dipengaruhi oleh
media pembelajaran couple card. Ini
ditunjukkan oleh perhitungan nilai effect
size motivasi dan hasil belajar, yang
menunjukkan bahwa keduanya memenuhi
standar yang sangat tinggi.
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